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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak yang besar pada berbagai 
bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang pendidikan, atau pembelajaran. Pembelajaran berbasis 
komputer merupakan program pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan software komputer (CD pembelajaran) berupa program komputer yang berisi tentang 
muatan pembelajaran meliputi. Artikel ini merupakan artikel non penelitian yang memaparkan dan 
mengkaji tentang multimedia pembelajaran yang berbasis videoscribe dalam artikel ini pun 
menguraikan tantang manfaat dan kelemahan video pembelajaran yang didasari oleh pendapat para ahli 
serta menyajikan beberapa hasil penelitian yang berbasis videoscribe. 
 
Kata kunci : Multimedia Pembelajaran , Videoscribe, Artikel Non Pendidikan 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting di dalam bangunan nasional. 
Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan akan berpengaruh pada kemajuan pada berbagai bidang. Berdasarkan 
pembukaan Undang – Undang Dasar tahun 1945 alenia ke-4 disebutkan bahwa Negara 
Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas. Untuk mewujudkan 
masyarakat yang cerdas, harus dibentuk suasana belajar yang menarik. Pendidikan 
merupakan salah satu sektor penting di dalam pembangunan nasional. Pendidikan 
yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan akan 
berpengaruh pada kemajuan pada berbagai bidang. Berdasarkan pembukaan Undang 
– Undang Dasar tahun 1945 alenia ke-4 disebutkan bahwa Negara Indonesia ingin 
mewujudkan masyarakat yang cerdas. Untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, 
harus dibentuk suasana belajar yang menarik. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pendidikan perlu 
disikapi dengan bijak. Penggunaan teknologi informasi telah berpengaruh terhadap 
pemanfaatan media – media pembelajaram di sekolah-sekolah.  Dewasa ini 
pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi 
informasi, sehingga terjadi perubahan dan pergeseran paradigma pendidikan (Hujair, 
2009). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran di kelas, sudah menjadi suatu kebutuhan sekaligus tuntutan di era global 
ini. 
Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran 
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merupakan salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 
dan berkualitas. Menurut Latuheru dalam Fatma (2015), penggunaan media dalam 
proses pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
tepat-guna dan berdaya guna sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan. 
Pada masa sekarang ini, kepemilikan perangkat elektronik seperti komputer 
atau laptop semakin meningkat. Hal ini disebabkan semakin terjangkaunya harga 
perangkat-perangkat ini oleh masyarakat tak terkeculi oleh siswa Namun, komputer 
atau laptop ini pada umumnya lebih banyak digunakan untuk berkomunikasi lewat 
media sosial, browsing internet, game dan musik. Di sisi lain, pemanfaatan komputer 
atau laptop untuk belajar masih minim. Kenyataan ini menjadi peluang untuk 
memanfaatkan perangkat teknologi bergerak komputer atau laptop sebagai media 
pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran berbasis video memungkinkan 
siswa untuk dapat belajar mandiri, sehingga nilai kemandirian dalam pendidikan 
karakter dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. Namun demikian perangkat 
elektronik tersebut juga membawa dampak yang tidak baik bagi minat belajar siswa. 
Sebuah organisasi internasional yang bernama OECD (Organisation for 
Economic Co-operation and Development) merupakan sebuah organisasi yang 
bergerak dibidang ekonomi dan pendidikan. Organisasi tersebut melakukan survey 
pada tahun 2015 untuk pertama kalinya mengadakan skala global dalam menilai 
kualitas pendidikan menggunakan tes matematika dan ilmu pengetahuan. Hasil dari 
survey tersebut menempatkan Indonesia di urutan ke 69 dari 76 negara yang ikut 
berpartisipasi. Sedangkan malaysia berada di urutan ke 52. Demikian pula dengan 
laporan bank dunia no.16369-IND (Education in Indonesi from Crisis to recovery) 
menyebutkan bahwa tingkat membaca usia kelas VI Sekolah Dasar di Indonesia hanya 
mampu meraih skor 51,7 di bawah Filipina (52,6), Thailand (65,1) dan Singapura 
(74,0). Selain itu data Badan Pusat Statistik tahun 2006 menunjukan bahwa penduduk 
Indonesia yang menjadikan baca sebagai sumber informasi baru sekitar 23,5%. 
Sedangkan yang menonton televisi 85,9% dan mendengarkan radio 40,3%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia saat ini masih perlu pembenahan secara 
keseluruhan dan bertahap untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat sejajar 
dengan negara-negara maju dan berkembang lainnya. 
Selain hal tersebut diatas salah satu yang mempengaruhi minat belajar siswa 
adalah budaya dan lingkungan masyarakat disekitar. Hasil pengamatan penulis 
menunjukkkan bahwa budaya yang berkembang dan berjalan secara turun temurun 
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selama beberapa tahun adalah budaya nonton. Minat nonton masyarakat terutama para 
pelajarnya sangat tinggi, hal tersebut membuat peniliti untuk memanfaatkan minat 
nonton tersebut menjadi bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut itu 
pula yang membuat peneliti untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk video 
pembelajaran. 
Tinjauan Pustaka 
a. Teori yang melandasi pembelajaran dengan video pembelajaran 
1. Teori kognitif 
Teori kognitif (cognitive) berasal dari kata cognition yang bermakna 
proses mengetahui sesuatu. Teori ini menjadi dasar pengembangan teori beiajar yang 
lain, seperti teori pemrosesan informasi dan teori konstruktivistik. Psikologi kognitif 
menekankan pada konsep yang tidak teramati, seperti akal, ingatan, sikap, motivasi, 
pikiran, refleksi, dan proses internal lainnya (Allesi & Trollip, 2001: 19). Hakikat 
belajar menurut teori kognitif ialah suatu aktivitas penataan informasi, reorganisasi 
perseptual dan proses internal (Asri Budiningsih, 2008:48). 
2. Teori Konstruktivistik 
Teori konstruktivistik menekankan bahwa belajar yang baik berasal dan 
prakarsa siswa. Dalam belajar siswa harus mengkonstruk sendiri pengetahuan mereka 
melalui pengalaman yang bermakna. Karen S. Ivers (2002:11) mendefinisikan guru 
konstruktivis sebagai: 
1. Mendorong dan menerima otonomi dan inisiatif siswa, 
2. Menggunakan terminologi kognitif seperti mengklasifikasikan, menganalisis, 
memprediksi, dan menciptakan,  
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberi tanggapan tentang 
pelajaran, pergeseran strategi pengajaran dan pengubahan konten  
4. Menanyakan tentang pemahaman siswa terhadap suatu konsep,  
5. Mendorong siswa untuk terlibat dalam diskusi kelas baik dengan guru maupun 
dengan siswa yang lain,  
6. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terbuka satu sama lain,  
7. Memberi waktu bagi siswa untuk membangun hubungan dan menciptakan 
metafora,  
8. Memelihara keingintahuan alami siswa melalui penggunaan yang sering 
dilakukan dalam siklus pembelajaran (penemuan, pengenalan konsep, dan 
aplikasi konsep). 
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b. Video pembelajaran 
Sukiman (2012: 187-188) menyatakan media video pembelajaran adalah 
seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus 
suara dalam waktu bersamaan. Sedangkan Arief S. Sadiman (2009: 74) 
menyatakan video adalah media audio visual yang menampilkan gambar dan 
suara. Pesan yang disajikan bisa berupa fakta (kejadian, peristiwa penting, berita) 
maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun 
instruksional. 
c. Manfaat video pemeblajaran 
Telah diketahui bahwa pada dasarnya semua bentuk bahan ajar atau 
media ajar tentunya memiliki manfaat. Begitu pun dengan video pemebelajaran. 
Ada pun manfaat dari video pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Mengatasi jarak dan waktu 
b. Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam 
waktu yang singkat 
c. Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan 
d. Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat. 
e. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa 
f. Mengembangkan imajinasi 
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
d. Kelemahan video pembelajaran 
Demikian halnya dengan video pembelajaran tentunya juga memiliki 
kelemahan adapan itu adalah sebagai berikut: 
1. Sebagaimana media audio-visual yang lain, video terlalu menekankan 
pentingnya materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut. 
2. Pemenfaatan media ini juga terkesan memakan biaya yang tidak murah 
3. Penayangannya juga terkait peralatan lainnya seperti video player, layar bagi 
kelas besar beserta LCDnya, dan lain-lain 
e. Softwere videoscribe 
Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam membuat 
design animasi berlatar putih dengan sangat mudah. Software ini dikembangkan 
pada tahun 2012 oleh sparkol ( Salah satu perusahaan yang ada di Inggris ). Dan 
tepat setahun setelah dirilis dan dipublikasikan, software ini sudah mempunyai 
pengguna sebesar 100.000 orang lebih 
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2. Pembahasan 
VideoScribe adalah perangkat lunak untuk membuat animasi whiteboard 
secara otomatis. Ini diluncurkan pada tahun 2012 oleh perusahaan Inggris Sparkol, 
VideoScribe dikembangkan dalam Adobe Flash dan menghasilkan film QuickTime 
dan video Flash. File video dapat diekspor ke video Quicktime, video Flash atau 
urutan gambar (JPEG atau PNG). VideoScribe juga pernah memenangkan App Best 
Mobile/Tablet B2B di 2013 MOMA Awards. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tuntunya videoscribe memiliki 
beberapa manfaat yaitu: Videoscribe dapat digunakan untuk pendidik/Guru atau 
Dosen sebagai pengantar pembelajaran, Videoscribe untuk presentasi keperluan 
pendidik maupun peserta didik, Videoscribe dapat menyajikan materi dengan 
menarik, Videoscribe dapat memberikan suasana baru dalam proses belajar mengajar, 
Videoscribe memfokuskan perhatian siswa, Videoscribe dapat diakses kapan dan 
dimanapun selama ada akses internet. Selain memiliki manfaat menggunakan 
videoscribe aplikasi ini juga memiliki kelemahan yakni tidak bisa digunakan secara 
full offline, sehingga apabila ingin menggunakan Videoscribe harus terkoneksi pada, 
sebagai media pembelajaran berbasis mesin 
pembelajaran maka videoscribe merupakan pengalih kemampuan yang terbatas.  
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas dan hasil peneltian-penelitian yang menggunakan 
softwere videoscribe, maka melalui kesempatan ini penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan multimedia pembelajaran menggunakan Software Videoscribe 
merupakan salah satu alternatif media dalam proses belajar mengajar. 
2. Menurut hasil penelitian penggunaan media pemebelajaran yang berbasis 
videoscribe dapat meningkatkan minat atau motivasi belajar siswa dan prestasi 
belajar siswa. 
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